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Serulah manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
vang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
vang mendapat petunjuk (QS. An Nahl : 125)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penyusunan skripsi ini berjudul “AKTIVITAS DAKWAH
YAYASAN WAKAF TRIYASA DI NGRAWOH KALURAHAN TEGALGEDE,
KECAMATAN KARANGANYAR, KABUPATEN KARANGANYAR". Untuk
n?nghindari kesalah pahaman didalam memahami Jjudul
tersebut di atas penulis berusaha untuk memberikan penje-
lasan-penjelasan dan penegasan serta memberikan batasan-

batasan pengertian judul tersebut antara lain

1. Aktivitas Dakwah

Kata aktivitas berasal dari kata bahasa Inggris
vaitu kata “"activity" yang berarti suatu pekerjaan
atau kegiatan atau kesibukan.l) Dan didalam bahasa
Indonesia arti kata activity menjadi "Aktivitas" vang
berarti pekerjaan atau kesibukan.

Jadi ksta aktivitas dalam judul tersebut di atas
adalah suatu rangkaian kegiatan atau kesibukan yang
telah diprogramkan dan dilaksanakan oleh Yayasan Wakaf
Triyasa di Ngrawoh, Kal. Tegalgede, Kecamatan Karang-
anyar, Kabupaten Karanganyar; yang berkenaan dengan

dakwah bil lisan maupun bil hal.

1> anita Genith, Kamus Lengkep Inggris-Indonesia, (Bandung, CV.
Bintang Remaja), hal. 9.
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Sedang dakwah menurut Drs. M. Masyhur Amin, dakwah
berarti mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
Jalan yang benar sesuai perintah Tuhan Alloh, untuk
kemaslakatan mereka di dunia dan akherat.2) Juga di
dalam Al-Qur an Alloh SWT berfirman dalam surat Ali
Imron ayat 104, kata dakwah berarti mengajak manusisa

ke Jjalan yang ma ruf dan mencegah pada yang munkar.

Firman-Nya

SEAEIR 5 25003 L
Cosr )OIV D A5 KOS e aogpes s
Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebaikan dan mence-
gah kemunkaran,_ _mereka itulah orang-orang
vang beruntung".3)

Sedang menurut penulis dakwah mempunyai suatu
pengertian, yaitu segala kegiatan untuk mengajak umat
manusia kepada perbuatan yang lebih baik vang diridho-
hi oleh Alloh demi kelangsungan hidup mereka di dunia
dan akherat.

Jadi yang dimaksud aktivitas dalam judul tersebut
di atas adalah suatu rangkaian kegiatan atau kesibukan

vang dilakukan oleh Yayasan Wakaf Triyasa dalam rangkﬁ

2) Drs. M. Masyhur Amin, Methode Dakwah Islam, (Yogyakarta, Sum-

bangsih Offset), hal. 18.

3) Khadim al Huramain asy Syarifain, Al-Qur'an dan terjemahan,
(Madinah, Mujma“ Khadim al Hursmain asy Asyrifain al Malik al Fahdli
Tabi“it Al Musyaf Asyarif, 1993), hal. 33.



mengajak umat manusia untuk meningkatkan pemahaman
terhadap nilai-nilai ajaran Agama Islam melalui pro-
gram dakwah yang telah dicanangkan oleh Yayasan Wakaf
Triyasa baik dakwah bil lisan maupun bil hal. Adapun
program dakwah bil lisan meliputi

1. Pengajian periodik malam Jum’at

2. Pengajian periodik tafsir Al-Qur an

3. Peringatan hari besar Islam. X

Sedangkan program dakwah bil hal yang ada di Yayasan
Wakaf Triyasa meliputi

1. Mendirikan panti asuhan

2. Mendirikan poliklinik kesehatan bekerjasama dengan

Puskesmas.

2. Yayasan Wakaf Triyasa

Yayasan atau stichtingen adalah suatu badan hukum
yvang berbeda dengan badan hukum perkumpulan atau
perseroan terbatas, tidak punya anggota atau
persero, oleh karena itu apa yang hal stichtingen
dianggap badan hukum adalah sejumlah kekayaan berupa
uvang atau benda kekayaan yang lain. Jadi yayasan
adalah suatu badan hukum yang lahir karena perbuatan
hukum, yang tidak mempunyai anggota, dan bertujuan
untuk melaksanakan tujuan yang tertera di dalam statu-

ta yayasan dengan dana yang disediakan untuk itu.4)

4) Chaidir Ali, SH., Badan Hukum, (Bendung Alumni, 1991), hal. 86-
87.



Sedang wakaf adalah suatu lembaga keagamaan vang
dapat dipergunakan sebagai salah satu sarana guna
pengem bangan kehidupan keagamaan, khususnya bagi umat
vang beragama Islam dalam rangka mencapai kesejah-
teraan spiritual dan material menuju masyarakat adil
dan makmur berdasarkan Pancasila. °)

Jadi Yayasan Wakaf Triyasa adalah suatu lembaga
keagamaan yang maksud dan tujuannya membina dan me-
ngembangkan Agama Islam melalui bidang da’wah dan
bidang sosial kemasyarakatan khususnya di Kalurahan
Tegalgede, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karang-

anyar Propinsi Jawa Tengah.

3. Ngrawoh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar
Ngrawoh adalah suatu tempat dimana yayasan itu
berdiri. Tegalgede merupakan kalurahan dimana penulis
mengadakan penelitian, yang menjadi obyek kegiatan
dakwah bil lisan dan bil hal Yayasan Wakaf Triyasa.
Dengan demikian yang dimaksud dengan “Aktivitas
Dakwah Yayasan Wakaf Triyasa di Ngrawoh, Tegalgede,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar adalah
suatu penelitian tentang kegiatan atau kesibukan

dakwah bil lisan dan bil hal atau dakwah dalam arti

S) H. Abdurrahmen, SH.MH. ,

ita. (Bandung, PT. Citra Aditya
Bakti), hal. 1.



perbuatan nyata yang dilakukan oleh yayasan yang
meliputi
(1) Kegiatan dakwah bil lisan:
a. Pengajian periodik malam Jum’at
b. Pengajian periodik Tafsir Al-Qur‘an
c. Peringatan hari besar Islam
(2) Kegiatan dakwah bil hal
a. Panti asuhan

b. Bidang pelayanan kesehatan

B. Latar Belakang

Islam adalah agama dakwah, sehingga aktivitas dakwah
Islam merupakan suatu kegiatan untuk merealisasikan ajar-
annya didalam hidup dan kehidupan masyarakat. Namun
aktivitas dakwah yang kita amati dalam perjalanan dakwah
selama ini banyak dilakukan oleh masyarakat atau para
da’i hanya sebatas dakwah bil lisan saja, akan tetapi
dakwah bil hal atau dakwah dalam arti perbuatan nyata
kurang diperhatikan. Dakwah bil lisan memang hanya seba-
tas pada dakwah yang berupa ceramah, pidato, khutbah,
dialog dan lain sebagainya. Dalam dakwah vang seperti ini
memang banyak yang tidak menyentuh atau menggugah hati
masyarakat yang menjadi obyek dakwah. Oleh karena itu di
jaman arus globalisasi atau perkembangan dunia yang sudah
maju, maka aktivitas dakwah bil hal atau dakwah dalam

arti perbuatan nyata harus dikembangkan guna membantu



masyarakat yang golongan ekonominya lemah dalam arti
masyarakat yang masih terbelakang baik dari segi ekonomi,
sosial budaya, kesehatan dan pendidikannya.

Dengan melihat kenyataan tersebut maka Yayasan Wakaf
Triyasa di Ngrawoh, Tegalgede, Karanganyar yang bergerak
dalam bidang dakwah ingin membantu pemerintah didalam
memberantas dan mengentaskan kemiskinan khususnya pada
masyarakat di Kalurahan Tegalgede dan daerah sekitarnya.

Oleh karena itu Yayasan Wakaf Triyasa yang merupakan
suatu organisasi keaganaan_yang eksistensinya atau kebe-
radaannya diakui masyvarakat. Guna merealisasikan kegiatan
tersebut maka Yayasan Wakaf Triyasa membentuk wunit-unit
vang bergerak dalam bidang dakwah bil lisan dan bil hal.
Bidang dakwah bil lisan meliputi
1. Bidang Pengajian Rutin malam Jum’ at
2. Pengajian rutin Tafsir Al-Qur an
3. Peringatan hari besar Islam
Sedangkan bidang dakwah bil hal meliputi
1. Panti Asuhan

2. Bidang pelayanan kesehatan

Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan Yayasan Wakaf Triyasa vang
berhubungan dengan dakwah bil lisan (pengajian malam

Jum'at, pengajian rutin tafsir Al-Qur ‘an, dan peringatan



hari besar Islam) dan dakwah bil hal (panti asuhan, dan

bidang kesehatan).

Tujuan Penelitian

Tujuan tentang Aktivitas Dakwah Yayasan Wakaf Triya-
sa di Ngrawoh, Kalurahan Tegalgede, Kecamatan Karang-
anyar, Kabupaten Karanganyar Propinsi Jawa Tengah sebagai
berikut : :

1. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan dari program
dakwah Yayasan Wakaf Triyasa di Ngrawoh Kalurahan
Tegalgede, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karang-
anyar dalam mencapai suatu tujuan.

2. Sebagai upaya untuk mengetahui dan mengkaji keadaan
vang sesungguhnya tentang kegiatan dakwah Yayasan

Wakaf Triyasa.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk

1. Secara ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan keilmuan dakwah dan dapat memban-

tu mengatasi permasalahan-permasalahan vang dihadapi

dalam rangka dakwah Islamiah.
2. Secara praktis penelitian ini dapat dipakai sebagai

pertimbangan kebijaksanaan lembaga atau organisasi



keagamaan lainnya didalam penyelenggaraan dakwah dan

keéiatan kemasyarakatan.

3. Bagi para da‘i, penelitian ini bisa menjadi pertimban-

gan didalam melaksanakan kegiatan dakwah dan

kemasyarakatan.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik

1. Tinjauan Tentang Dakwah
a. Pengertian tentang dakwah
Didalam memahami suatu kata dalam

Indonesia ada dua macanm vyaitu pemahaman

kegiatan

bahasa

menurut

arti bahasa dan pemahaman menurut arti istilah.

Ditinjau dari segi bahasanya dakwah mempunyai

arti panggilan, seruan dan ajakan. Sedangkan kata

e’ -

kerjanya atau fi'ilnya)ﬂ¥p123yang berarti

g€il, menyeru atau mengajak.s) Juga didalam

a_'?., .,
bahasa arab katauyﬂkﬁknonenpunyai arti

memang-

kamus

menyeru,

memanggil atau nengajak.7) Selain pengertian dakwah

menurut bahasa memanggil, menyeru atau

mengajak,

Juga ada kata-kata vyang pengertiannya sama dengan

dakwah yaitu tabligh, amar ma’ruf dan nahi

munkar,

) Drs. Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta,

Bulan Bintang, 1977), hal. 11

7) M. Yunus, Eanus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta, Yayasan Penye-

lenggaraan Penafsiran Al-Qur°an, 1974), hal. 127.



ma’'u’didhoh, tabsyir, indzar, tadzkirirah, nasehat,
khﬁtbah, dan washiyyah.8)

Pengertian kata yang artinya hampir sama
dengan dakwah tersebut banyak dijumpai didalam
kitab suci Al-Qur an antara lain : Q.S 7:79; 10:25;
12:33; 22:41; 33:39; 87:80 103: 1-3. 9)

Disamping dakwah dalam arti bahasa Jjuga ada
pengertian dakwah menurut istilah (terminologi).
Dalam mengartikan dakwah setiap orang akan selalu
berbeda-beda menurut pemikiran orang yang mendifi-

nisikan istilah itu sendiri, diantara pendapat

tersebut adalah

1) Syekh Ali Makhfud
© oS @ e ~ > 7 ¢ S - B Jf -~

X 538G AL e XY

Artinya : mendorong manusia agar berbuat baik
dan menurut petunjuk, menyeru mereka
berbuat kebajikan dan melarang mereka
dari perbuatan yang munkar agar mereka

mendapatkgﬂ kebahagiaan dunia dan
akherat. )

8) Dr. Hamzah Ya'kub, Publisitik Islam, (Bandung, Diponegoro,
1886), hal. 14-17.

9) Khodim al Huramain asy Syarifa’in, Op, Cit.
100prs. M. Masyhur Amin, Op. Cit., hal. 16.
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2) K.H.A. Syamsuri Siddiq, Dakwah adalah : “Segala
usaha dan kegiatan yang disengaja dan terencana
dan perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan
baik langsung atau tidak langsung ditujukan pada
orang per orang, masyarakat maupun golongan
Supaya tergugah jiwanya, terpanggil hatinya
kepada ajakan Islam untuk selanjutnya mempela-
Jari dan menghayati siiga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Drs. H.M. Arifin M.Ed., mengemukakan dalam
bukunya yang berjudul "Psikologi Dakwah" suatu
pengantar bahwa : "Dakwah mengandung pengertian
suatu kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulis-
an, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan
Secara sadar dan berencana dalam usaha mempe-
ngaruhi orang lain baik secara individual maupun
secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan
serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
massage yang disampaikan keggganya dengan tanpa
adanya unsur-unsur paksaan.

Dari beberapa pengertian atau rumusan-rumusan
dakwah tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
dakwah Islam adalah segala aktivitas orang Islam
baik 1laki-laki atau perempuan dengan sadar dan
disengaja, yang dilakukan baik secara perorangan
atau kelompok untuk mengajak orang lain untuk
meningkatkan keimanannya dengan cara memahami,
meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam dengan metode tertentu untuk mendapatkan
kemaslakatan, kesejahteraan serta kebahagiaan hidup

baik dunia maupun akherat. Selain itu dakwah Islam

11)syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah,
(Bandung, Al-Ma“arif, 1983), hal. 8.

»

12)prs. syafi‘i Ma‘arif, Islam Adama Pari Purna, (Yog-yakarta, PWM

Majlis Tablig, 1995), hal. 103.
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merupakan tugas dari Alloh untuk dnat Islam maka
melaksanakannya bernilai ibadah. Sebagai amal
ibadah, haruslah dilakukan dengan niat, yaitu
dengan sadar dan dengan disengaja. Dalam dakwah
haruslah jelas sasaran dan tujuannya, dan dilakukan

dengan berencana.

. Dasar dan Hukum Dakwah

Berkembangnya Islam ke seluruh penjuru dunia
pertanda bahwa agama Islam itu tidak hanya agama
orang-orang Arab saja, akan tetapi Islam adalah
agama rahmatallil ‘'alamin yaitu agama yang memberi-
kan rahmad kepada siapa saja yang benar-benar
menjalankan ajarannya. Umat Islam sadar bahwa Islam
vang pada mulanya disebarluaskan oleh Rosululloh
SAW merupakan amanah dari Alloh yang menyuruh rosul
untuk memberi bimbingan kepada umat manusia supaya
mereka mengesakan Alloh SWT. Akan tetapi Rosululloh
SAW telah wafat dan umat Islam sampai sekarang
sadar bahwa tugas mendakwah ke Islam tidak hanya
rosul akan tetapi Islam mewajibkan kepada setiap
pemeluknya untuk menyampaikan ajarannya yaitu Al-
Qur ‘an dan Al-Hadits. Adapun dasar hukum berdakwah
banyak sekali tercantum dalam Al-Qur ‘'an dan Al-

Hadits.
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Berikut ini kutipan beverapa ayat Al-Qur "an
vang memotivisir umat Islam untuk melakukan dakwah
Islam.

Firman Alloh dalam Al-Qur’an surat Ali Imron

ayat 104 : — il
i . o pns LA Pl o
Y Wt NEa
DT B Nl S o L
| (v¢ ) [/;QL—J:YJ@

Artinya : "Dan hendaklah ada diantara kamu sego-
longan umat yang menyeru pada kebaikan
dan menyuruh kepada vang makruf dan
mencegah kepada yang munkar dan mereka
itulah orang-oigng vyang beruntung (QS.
Ali Imron :104)

Firman Alloh dalam surat An Nahl ayat 125

) SR ) | R

A w pele g B o
(o sy i S s 1 23 5

A =y

Artinya : Serulah manusia pada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran vyang baik dan ban-
tahkah mereka dengan cara vang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang 1lebih
mengetahui tentang siapa vang tersesat
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yanq4 mendapat petunjuk. (QS.An
Nahl: 125)14)

¥Rhodin al Huramain ssy Syarifain, Lec. Cit_, hal \g3.
1)Ibid. hal. 421



13

Hadist Nabi: —

Artinya : Sampaikan olehmu walau hanya satu ayat.ls)

Juga Hadist Nabi

. /../0/ ™ /7 ,0 /_9 ‘f »/7 .O)I, R \ /-p./
aa;.-—_' a\.'- Mi{j-«'ﬁx’\ - u)cj"
’, /- ) {; ;/-*.’( ;A.\ L e e P 5 -
L= > 2 ").;?- - "9\ ¢:’\_.-l—ﬂ
£’4~1’\h:1%§_i)'/,y P t:f"ff&;C%; ,/’/’.1'?.
. _~
S\ )
Artinya : Barang siapa diantara kamu melihat kemun-
karan maka hendaklah ia merubah dengan
tangannya, apabila tidak dapat maka
dengan mulutnya (lisannya), apabila tidak
nampu maka dengan hatinya. Yang denik}gg
itu dalah serendah-rendahnya iman. 26)
Berdasarkan dalil-dalil Al-Qur‘an dan Al-
Hadist tersebut di atas maka jelaslah bahwa dakwah
Islam hukumnya wajib bagi setiap orang Islam baik
laki-laki maupun perempuan vang telah baligh untuk
melaksanakan dakwah sesuai dengan kemampuannya
masing-masing dan bermacam-macam cara serta aktivi-
tas.
Pada dasarnya para ulama sepakat atau sependa-
pat bahwa berdakwah itu hukumnya wajib. Akan tetapi

ada perbedaan tentang wajibnya, ada ulama vang

mengatakan bahwa dakwah itu hukumnya wajib ‘ain

1541 Nawawi, Imam Abu Zakaria Yshya Bin Sarf, Riadhus  Sholikin.,
Terjemah Salim Bahreaisy, (Bandung, Al-Ma’arif 1877), hal. 322.

18)proyek Penataran Kader Mubaligh, Silabus Dakuah, Jakarta, Kodi
Jakarta, 1993, hal. 190.
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tapi ada juga ulama yang mengatakan berdakwah
hukumnya wajib kifayah.

Syekh Muhammad Abduh cenderung padsa pendapat
yang mengatakan bahwa berdakwah hukumnya wajib
“ain. Hukumnya huruf 65 yang terdapat pada kalimat
mengandung makna perintah yang sifatnya mutlak
tanpa syarat. Sedang huruf &39 vang terdapat pada
kalimat f'ES;:u, mengandung makna 1lil Bayan " atau
penjelasan. J;di terjemahan Al Qur‘an surat Ali
Imron ayat 104 tersebut menjadi demikian : "Dan
hendaklah ada (yaitu) kamu sekalian sebagai umat
yang menyeru kepada kebaikan...... 17)

Dengan demikian seluruh umat Islam yang telah
mencapai akhil baligh wajib menyampaikan ilmunya
sesuai dengan kemampuannya.

Syekh Al Syaukany cenderung pada pendapat yang
mengatakan bahwa berdakwah itu wajib kifayah hu-
kumnya berdasar huruf E;c2yang melekat pada kalimat
QEEC:fjabukan 1lil bayan (bersifat penjelasan) akan
tetapi mempunyai maknsa 1lil tabi’idh yaitu menunjuk-
kan sebagian umat Islam. Jadi terjemahan Al Qur’an
surat Ali Imron 104 adalah menjadi : hendaklah ada

diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebaikan. ... .. 18)

1D1hid. hal. 12.
18)1hid. hal. 13.
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Berdasar keterangan dari Syekh Al Syaukany
tersebut maka yang wajib melaksanakan dakwah
Islamiyah adalah hanya orang-orang yang mengerti
tentang seluk beluk agama Islam. Jadi wajib kifayah
adalah kewajiban yang apabila sudah ada yang melak-
sanakan dakwah Islam maka sebagian dari orang Islam

bebas dari tanggungan dakwah atau tidak berdossa.

. Unsur-unsur Dakwah

Yang dimaksud unsur dakwah Islam adalah sesua-
tu yang harus ada atau kegiatan-kegiatan yang
terkait yang merupakan satu kesatuan yang utuh
dalam penyelenggaraan dakwah islamiyah maka apabila
tidak lengkap dari unsur-unsur dakwah maka tidak
akan berjalan sebagaimana mestinya. Adapun unsur-

unsur dakwah sebagi berikut

c.1l. Subyek Dakwah

Yang dimaksud subyek dakwah adalah orang
Islam yang melaksanakan tugas untuk berdakwah
vang disebut juga sebagi da’i atau Jjuru dakwah
atau mubaligh-mubalighoh. Pada dasarnya subyek
dakwah dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu
perorangan (individu) dan kelompok atau jamaah
atau organisasi.

Seorang muslim yang telah mencapai akhil

baligh sesuai kadar keilmuannya wajib untuk
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melaksanakan dakwah. Akan tetapi bagi para
da’i atau juru dakwah vang bekerja secars
profesional dan menyanggupkan diri untuk
kegiatan dakwah maka mereka harus memiliki
persyaratan-persyaratan, persiapan—persiapan,
serta bekal ilmu, supaya didalam melaksanakan
dakwah dapat berhasil dengan baik.

Menurut Fathy Yakan, ada lima bekal yang

harus dipenuhi oleh para da’i atau juru dakwsah

vaitu

1. Membiasakan diri untuk berpuasa

2. Mengerjakan sholat sunah tengah malam
3. Melaksanakan ibadah haji

4. Gemar bershodaqoh

5.

Selalu menggﬁgpkan kebenaran dan diam dari
kejelekan.

Sedang menurut H. Masdar Helmy ada bebe-
rapa persyaratan yang harus dimiliki seorang
da’i atau mubaligh yaitu

1. Menguasai Al-Qur’an dan Sunah Rosul serta
vang berhubungan dengan dinnul Islam.

2. Mengetahui bahkan menguasai ilmu-ilmu
pengetahuanyang berhubungan dengan tugas-
tugas berdakwah seperti ilmu sejarah, ilmu
perbandingan agama, ilmu Jiwa, ilmu sosial
dan ilmu bahssa.

3. Pribadinya tagwa kepada allah dan menjalan-
kan segala yang menjadi keharusan seorang
muslim.

4. Bertagwa yang sesuai dengaB apa yang diga-
riskan oleh Dinnul Islam. )

19)Fathy Yakan, Kunni_ﬁnkses_Egtugas_Daknah, Terjemahan M. Hasan
Baidaie, (Yogyakarta, Bina Usaha, 1984), hal. 116-145,

2U)Hasdar Helmy, DakHnh*Dalam_Alam_Egmbangunan, (Sema-
1873

rang, Toha Putra, ), hal. 381.
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Dari beberapa penjelasan mengenai syarat-
Syarat seorang da‘i maka dapat disimpulkan
bahwa sebelum terjun dalam 1lapangan dakwah,
da’i harus mempunyai persiapan yaitu
1. Persiapan subyektif, yaitu dari pemikiran
atau inspirasi sendiri, analisa sendiri,
dan dari pembaca atau orang lain.

2. persiapan obyektif, yaitu bahan—b&?sn vang
didapat dari Penemuan orang lain.

Yang dimaksud dengan persiapah tersebut
adalah menggali sesuatu vang ada dalam dirinya
sendiri sedang pendapat dan penemuan orang

lain hanya sebagai titk tolak permulaan dari

pikiran dan pendapat sendiri.

c.2. Obyek Dakwah

Adapun yang dimaksud obyek dakwah adalah
Penerima dakwah atau sasaran dakwah. Sedang
vang dimaksud sasaran dakwah ialah orang-orang
atau manusia yang diajak ke Jalan Alloh, baik
vang sudah beragama Islam atay yang sama
sekali belum mengenal agama Islam.

Masalah obyek dakwah harus diperhatikan
si-tuasi dan kondisi dimana kita memberikan
dakwah tersebut. kita harus menyesuaikan diri

dengan lingkungan obyek dakwah, dan didalam

2)Prof. Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Wi-
Jaya, 1974), hal. B7.
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menyampaikan materi dakwah harus memperhatikan
kondisi umur, pendidikan, keadaan sosial eko-
nominya dan lain sebagainya.

Dengan mengetahui keadaan vang sebenarnya
dari obyek dakwah, maka da’i akan dapat melak-
sanakan tujuan dari dakwah dan memberikan
materi dakwahnya kepada masyarakat sesuai
dengan kebutuhannya. Sebagi contoh memberi
dakwah kepada orang awam yang pendidikannya
masih rendah, maka seorang da‘i harus memberi-
kan materi dakwahnya dengan sederhana dan
dengan bahasa yang mudah dipahami serta tidak
terlalu ilmiah. Apabila obyek dakwahnya itu
orang-orang yang berpendidikan, maka penyam-
paiannya harus secara luas dan mendalam serta
tidak secara monoton. Dengan demikian dakwah
Islam bisa berjalan dengan baik, lancar,
berdaya guna serta hasilnya sesuai dengan apa
vang diharapkan oleh masyarskat.

Jadi jelaslah bahwa salah satu cara ber-
dakwah untuk mendapatkan hasil vang diinginkan
subyek dakwah adalah dengan cara menyesuaikan
metode dan materi dakwah di satu pihak dan
obyek dakwah di lain pihak.

Adapun ditinjau dari tugas kerisalahan
Rosululloh SAW, obyek dakwah Islam dapat

dibagi menjadi dua kelompok yaitu
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1. Umat Ijabah yaitu umat vang dengan iklas
menerima dan memeluk agama Islam dan seka-
ligus kepada mereka dibebani - kewajiban
untuk berdakwah.

2. Umat Dakwah yaitu umat vang belﬂa menerima
Islam dan belum memeluk Islam. )

c.3. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah isi atau pesan
dakwah yang disampaikan oleh Juru dakwah atau
da’i kepada obyek dakwah mengenai Dinnul
Islam. Yang dimaksud dengan materi dakwah
dalam konteks ini adalah semua bahan-bahan
atau sumber yang dapat digunakan untuk berdak-

wah dalam mencapai tujuan dakwah.za)

Secara lebih luas pengertian materi
dakwah adalah semua ajaran Islan yang bersunm-
ber pada kitabulloh atau Al-Qur’an dan Sunnah
Rosul atau Al-Hadits. Jadi sumber materi
dakwah yang paling utama adalsh Al-Qur an dan
Al-Hadits yang berisi aqidah, syariah, akhlak
dan muamalah.

Sedang sumber yang kedusa adalah sejarah
kehidupan serta perjuangan Rosululloh SAW
beserta para sahabatnya yang banyak mengandung

suri tauladan dan banyak pelajaran darinya

22)Mssyhur Amin, Op. Cit., hal. 95
23)Masdar Helmy, Op. Cit., hal. 9
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mengenai menegakkan keimanan atau ketauhidan,
begitu juga sejarah para nabi sebelumnya.

Sumber yang ketiga adalah mengenai ilmu-
ilmu keduniaan seperti ilmu-ilmu pengetahuan
alam, dan ilmu-ilmu sosial yang ada hubun-
gannya dengan materi dakwah.

Jadi dengan kata lain dakwah Islanm meli-
puti bidang-bidang muamalah, politik, sosial,
ekonomi, pendidikan dan kebudayaan. 24)

Untuk memperoleh hasil vang baik maka
seorang da’i atau juru dakwah didalam menyam-
paikan pesan dakwah harus sesuai dengan situa-
si dan kondisi masyarakat obyek dakwah, se-
hingga materi yang disampaikan dapst memenuhi
kebutuhan dan keinginan masyarakat serta ber-

manfaat untuk kema-juan obyek dakwah.

c.4. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah suatu cara bagaimana
seorang da i didalam menyampaikan pesan dakwah
kepada obyek dakwah, baik itu bersifat indi-
vidual maupun kelompok masyarakat untuk men-
taati Alloh dan Rosulnya, mereka mau menerima,

meyakini dan mengamalkan pesan dakwah terse-

but.

24)Tbid. hal. 11.

P e __“'
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Prinsip dasar metoda dakwah Islam, terse-

but dalam Al-Qur‘an surat An-Nahl ayat

Alloh berfirman

éiﬁﬁkgkéipkij;gl—ww /)Qkﬁﬁi)k ¢
.%JS . /)Lg(f)“J?SC?gEJJ“__SQ?)\_ch’

125

;c/‘

J_4,(>&_fj\ﬂc QJLE——*QLJCC:)JAS
: (}ro :ngedx;)

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-

mu dengan hikmah dan pelajaran

yang

baik dan bantahlah mereka dengan cara

vang baik. Sesungguhnya Tuhanmu

lah yang 1lebih mengetahui

Dia-

tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui ten-

tang siapa yang tersesat dari

Jjalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang nsggapat petunjuk.

(QS. An-Nahl : 125)

Dari Al-Qur an surat An-Nahl ayat

dapat disimpulkan mengenai prinsip

125

dasar

metodologi dakwah Islam yaitu hikmah (bijaksa-

na), pelajaran yang baik (suri tauladan)

Mau“idhotil Hasanah dan Mujadalah atau

atau

Wajaa-

dilhum billatiihiya Ahsan (berdebat dengan

cara yang baik).

Dari ketiga prinsip tersebut dapat di-

uraikan sebagai berikut

25)Rhodim al Huramain asy Syarifain, Loc, Cit., hal. 421.
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c.4.1. Hikmah

Melalui metode hikmah maksudnya
adalah cara melakukan suatu langkah
atau tindakan yang bermanfaat, efektif,
bijaksana dan tepat yang ditujukan
kepada sasaran dakwah, termasuk hikmah
adalah pandai tepat memilih waktu dan
mampu menyesuaikan diri dengan 1ling-
kungan. 28)

Maka berdakwah dengan hikmah itu
da’i harus memperhatikan keadasan obyek
dakwah dan memperhatikan keadaan obyek
dakwah dan memperhatikan situasi dan
kondisi lingkungan serta menggariskan
tingkatan-tingkatan atau tahapan-tahap-
an pelajaran yang akan disampaikan ke-
pada mereka. Sehingga dengan tahapan-
tahapan itu tidak akan memberatkan
mereka.

Dengan memperhatikan metode dakwah
bil hikmah atau bijaksana didalam
menyampaikan pesan dakwah serta menye-
suaikan dengan kebutuhan mereka, maka
mereka akan senang hati menerimanya

dengan penuh keyakinan dan tidak akan

26)Masdar Helmy, Qp. Cit., hal. 12-13.
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membosankan bagi pendengarnya. Menurut

M. Nasir, istilah bil hikmah (bijaksa-

na) itu meliputi cara atau teknik

dakwah yang diperlukan dalam menghadapi
golongan manapun juga.27)

Menurut M. Masyhur Amin kata
hikmah mempunyai atau mengandung tiga
unsur didalamnya yaitu -

a. Unsur ilmu yaitu adanya ilmu yang
shohih yang dapat memisahkan antara
vang haq dengan yang bathil, berikut
tentang ilmu rahasia, faedah, dan
seluk beluk sesuatu.

b. Unsur jiwa yaitu berhujamnya ilmu
tersebut dalam jiwa seorang ahli
hkmah, sehingga ilmu itu mendarah
daging dengan sendirinya.

c. Unsur amal perbuatan, yaitu ilmu
pengetahuan yang terhujam dalam Jiwa

itu manpﬂagenotivisir dirinya untuk
berbuat.

c.4.2. Mau“idhatil Hasanah
Yang dimaksud Mau’idhatil Hasanah
dalam konteks ini adalah cara memberi-
kan pelajaran atau nasehat yang baik
kepada obyek dakwah dengan bahasa vang

baik, mudah dimengerti vang dapat meng-

27M. Natsir, Fiahud Dakwah, (Jakarta, Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia, 1978), hal. 185.

28)M. Masyhur Amin, Op. Cit., hal. 29.
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gugah hati si pendengar atau obyek
dakwah. Sehinggga mereka mau menerima
apa yang disampaikan atau yang dinase-

hatkan.

Menurut Prof. A. Hasymy, bahwa
berdakwah haruslah dengan mau idhotil
hasanah, pelajaran yang indah dan akan
masuk ke dalam hati dengan licin, akan
menyelami perasaan dengan lembut, bukan
dengan bentakan, hardikan yang tidak
perlu dan bukan pula menghamburkan
kesalahan yang kadangkala bisa terjadi
karena Jjahil atau niat buruk. Sesung-
guhnya lemah lembut dalam memberikan
pelajaran sering kali dapat membuka
hati yang kusut, dan dapat melembutkan
hati yang membatu serta dapat menanda-
tangani hasil Y§B§ lebih baik daripada
dengan gertak.

Jadi dakwah yang dikategorikan
dalam bentuk mau’idhotil hasanah antara
lain sebagai berikut

Kunjungan keluarga

Sarasehan

Penataran atau kursus-kursus
Pengajian berkala di majlis taklim
Ceramah umum

Tabligh

Penyuluhan 30)

mmoOoo O

Berdakwah dengan mau "idhotil
hasanah adalah memberikan pelajaran

atau nasehat kepada obyek dengan tutur

29)A. Hasymy, Dustur Dakwah Menurut Al-@ur’an, (Jakar-ta, Bulan
Bintang, 1974), hal. 13.

’Syamsuri Siddiq, Op. Cit., hal. 27.
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kata yang baik, contoh atau suritaula-
dan yang baik, sehingga apa vyang disam-
paikan dapat diterima dengan senang
hati oleh obyek dakwah tanpa ada rasa

dipaksa atau terpaksa.

Mujadalah

Yang dimaksud “Wajaadilhum bil
latiihiya ahsan" adalah berdebat dengan
cara yang lebih baik. yang dimaksud
berdebat dengan cara vang 1lebih baik
adalah dengan cara bertukar fikiran
atau berdialog yang tidak menimbulkan
gejolak obyek dakwah. Akan tetapi
setiap orang tidak mempunyai pendapat
vang sama maka kadang akan terjadi
perbedaan antara orang vang satu dengan
lainnya. Begitu juga antara da’i atau
Juru dakwah dengan obyek dakwah. Seo-
rang da’i didalam berdialog atau me-
nangdapi pertanysan orang 1lain harus
hati-hati, jangan sampai timbul rasa
menekan, menghina atau menyudutkan
lawan bicaranya.

Da’i harus mengetahui hakekat dari
tujuan dakwah yaitu bukan mencari keme-

nangan dalam berdialog, akan tetapi
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berdialog atau berdebat itu dapat
memuaskan kedua belah pihak dan dapat
membawa kearah kebenaran.

Berdebat dengan cara vang baik
tujuannya adalah untuk menghindari
kesombongan, sehingga orang vang diajak
berdebat rasa harga dirinya terpeli-
hara, nilainya mulia, dan penda‘i tidak
bermaksud mencari kelemahan lawan dan
kemenangan pendapatnya, tetapi semata-
mata membawanya ke jalan Alloh.31)

Dengan demikian seorang da’i
dituntut untuk lebih banyak belajarilmu
pengetahuan melalui bermacam-macam cara
atau bentuk seperti seminar, lokakarya,

temu ilmiah dan lain sebagainya.

c.5. Media Dakwah
Media dakwah adalah alat obyektif yang
menjadi saluran untuk menghubungkan ide dengan
umat, dan merupakan suatu elemen yang sangat

penting dan urat nadi dalam totalitas

dakwah.32>

SDa. Hasymy, Op, Cit., hal. B8.
32)Hamzah Ya’kub, Op. Cit., hal. 47.
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Media dakwah ini bisa juga disebut metode
dakwah dalam bentuk penyampaiannya. pada
dasarnya terdapat lima golongan media dakwah
yvaitu
a. Dakwah bil lisan, yaitu seperti khutbah,

pidato, ceramah ilmiah, seminar, musyawarah
san lain sebagainya, yang kesemuanya itu
dilakukan dengan suara.

b. Dakwah dengan tulisan, seperti melalui
buku-buku, majalah, surat kabar, dan 1lain
sebagainya.

c. Dakwah dengan 1lukisan, seperti gambar-
gambar, foto-foto, film, cerita dan 1lain
sebagainya.

d. Audio visual, suatu penyampaian dakwah yang
sekaligus menarik penglihatan, pendengaran;
bentuk ini biasa dilakukan melalui tele-
visi, sandiwara, ketoprak, wayang dan lain
sebagainya.

e. Dakwah Bil hal dakwah dalam bentuk sosial,
vyaitu cara penyampaian dakwah vang langsung
dalam bentuk tingkah laku perbuatan vang
nyata, misalnya menengok orang sakit,
bersilaturrohmi, pembangunan masjid, seko-
lahan, panti asuhan anak vatim, poliklinik

kesehatan dan kegiatan sosial lainnya.
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d. Tujuan Dakwah

Dakwah sebagai suatu aktivitas sudah tentu
mempunyai tujuan yang hedak dicapai. Tanpa adanya
tujuan dari dakwah maka segala usaha dan pengorba-
nan dalam rangka kegiatan dakwah akan sia-sia.
Seorang da’i harus mengetahui tujuan dari dakwah
itu, dengan kata lain obyek dakwah mau dikemanakan,
oleh karena itu tujuan dakwah harus jelas dan
konkrit agar usaha itu dapat berhasil.

Tujuan dakwah banyak ditegaskan oleh Alloh
melalui ayat-ayat suci Al Qu'an dan dalam Hadits
Nabi yaitu diatas jalan Alloh bﬁkan diatas jalan
musyrik, mengajak manusia di jJalan Alloh dan men-
gambil ajaran Alloh SWT. Sebagai jalan hidupnya
dengan kata lain membentangkan jalan Alloh di atas

bumi agar dilalui orang lain. 33)

Hal ini sesuai dengan firmanAlloh, surat Yusuf ayat

108 o)o)f-"

e \Q-L‘;-' —\._12

Artinya: Katakanlah, "Inilah jalan agamaku, aku dan
orang-orang vang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Alloh dengan Hujjah vang
nyata, Maha suci Alloh dan kg tiada
termasuk orang-orang yang musyrik. 4)

33)A. Hasymiy, Op. Cit., hal. 28

Rhodim al Huramain asy Syarifain, Op, Cit., hal. 365.
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Juga Alloh telah berfirman dalam Al-Qur "an

surat Al Bayyinah ayat 5

r':"‘/.(}' <., Fom e « 92, )_. > spe £ o _a A o
e ey A A e
A=ETCL 2 Ps a’“’bfﬁiJ"iﬂj~4ZQh,91jE;

s )

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh melainkan
kecuali supaya menyembah Alloh dengan
memurnikan ketaatannya kepadanya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan su-
paya mereka mendirikan sholat, dan menu-
naikan zakat dags vang demikian itulah
agama yang lurus.°°’

\
<\

\X

Disamping tujuan dakwah vyang tersebut dalam
Al-Qur’an, juga banyak para ulama vang mengatakan
atau mengemukakan pendapatnya mengenai tujuan dari

dakwah, yaitu

1. Asmuni Syukir membagi tujuan dakwah menjadi dua
bagian, yakni "tujuan umum atau mayor ogggktive
dan tujuan khusus atau minor obvjektive.

2. A. Rosyad Sholeh “Tujuan dakwah adalah terwu-
jJudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidug7 di
dunia dan di akherat yang diridhohi Alloh. 37)

3. A. Mukti Ali mengatakan bahwa tujuan dakwah
(istilahnya penyiaran) Islam adalah untuk menja-
di orang dan masyarakat itu beriman kepada Alloh
SWT, Jjiwa bersih diikuti dengan perbuatan-per-
buatan yang baik sesuai dengan ucapan mengagung-
kan Alloh SWT, dan melalui perbuatan-perbuatan
vang baik untuk kepengéggan umat manusia demi
berbakti kepada Alloh.

35)Ibhid. hal. 1084.

36)Asmuni Syukir, i (Sura-
baya, Al Iklas, 1983), hal. 51-54.

37)Abdul Rosyad Shaleh, Op. Cit., hal. 31
38)A. Mukti Ali, Faktor-faktor Penviaran Islam, (Yayasan Rido,

1971), hal. 8
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Melihat pemikiran ketiga ahli tersebut, tujuan
dakwah ternyata belum bisa dijadikan alat untuk
sebuah kegiatan dakwah Secara operasional, sebab
tujuan yang digambarkan bersifat final, sedang
tujuan dakwah secara operasional menurut HM. Adnan

Harahap adalah

Sikap yang anti pati menjadi simpati.

Sikap yang ragu berubah menjadi yakin.

Sikap yang yakin menjadi lebih yakin.

Tingkah laku yang malas dan acuh tak acuh beru-

bah menjadi rajin dan antusias, baik dalam

pengertian ibadah maupun muamalah.

. Dari rasa keterpaksaan menjadi kesadaran dan
keinsyafan pribadi serta timbul rassa memiliki.
6. Tingkah 1laku yang sudah rajin dan teratur me-
ningkat terus menerus secara kualitatif (dari

kuantitatif menjadi kualitatif).

7. Memelihara sikap tingkah laku yang sudah diha-
silkan sebelumnya dengan tidak mundur kembali
(menjaga kontinyuitas).

8. Sikap yang semula penerima dakwah berubah secara
kualitatif menjadi pemberi dakwah.

9. Dari pegggri dakwah dan kelangsungannya kegiatan
dakwah.

WM

O

Bertitik tolak dari uraian dakwah secara
operasional di atas dapat disimpulkan bahwa

1. Terwujudnya masyarakat Indonesia yang memper-
cayai dan menjalankan ajaran Islam.

2. Dengan terwujudnya masyarakat vyang menjalankan
syareat dan ajaran Islam, maks tercapailah
masyarakat yang aman, damai, sejahtera lahir dan
batin, serta masyarakat adil dan makmur vang
diridhohi oleh Alloh SWT.

3. Hidup manusis mempunyai tujuan, seperti yang
digariskan oleh Alloh SWT, yaitu berbakti sepe-
nuhnysa Esgada Alloh untuk mencapai keri-
dloannya.

39) Adnan Harahap, DakmﬂLDnhuLlhnniJnnL_Enmﬂak, (Yogyakarta,
Sumbangsih, 1974), hal. 5

3-54.

400Masdar Helmy, Op. Cit., hal. 43
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. Tinjauan Tentang Dakwah Bil Hal

Yang dimaksud dakwah bil hal adalah dakwah vang
dilakukan dengan mempergunakan anggota badan. Mengin-
gat ruang lingkup dakwah bil hal terutamsa vang berkai-
tan dengan fisik materiil, kesejahteraan, ekonomi,
maka ruang lingkup kegiatan dakwah meliputi pengemban-
gan kehidupan dan penghidupan masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik sesuai dengan
tuntunan agama Islam.

Bentuk dakwah bil hal yang penulis teliti adalah

panti asuhan dan pelayanan dalam bidang kesehatan.

a. Panti asuhan

Panti asuhan adalah suatu lembaga sosial yang
memberi perlindungan dan jaminan sosial bagi warga
vang menjadi asuhannya. Dalam hal ini panti asuhan
merupakan lembaga kesejahteraan sosial vang mem-
bimbing, mendidik, mengasuh dan memelihara anak-
anak terlantar termasuk di dalamnya anak yatim
piatu. -

Unsur-unsur yang terdapat dalam panti asuhan
adalah ‘
(1) Panti asuhan sebagai lembaga berarti didirikan

atas sengaja dan formal serta terorganisasi.
(2) Suatu 1lembaga sosial panti asuhan mempunyai

program
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Sabda Rosululloh SAW :

- ——— -

iuiﬁcﬁu’talgL;J:J’cizl ] ,1tﬁb¢rf;) o <§\(3,-¢)a-<32, -
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Artinya: Dari Abu Musa al Asy’ari berkata; Rosulul-
loh SAW bersabda; Berilah makan olehmu
orang-orang yang lapar dan tengoklah
olehmu orang yang sakit, dan selan&£§an1ah
olehnu orang-orang yang teraniaya.

Disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1845 yang

berbunyi “Fakir miskin dan anak-anak terlantar

dipelihara oleh negara” yang selanjutnya diatur
oleh Undang-Undang No. 6 Tahun 1874 tentang "Keten-

tuan Pokok Kesejahteraan Sosial”.

Bidang pelayanan kesehatan

Yang dimaksud kesehatan adalah kesehatan
jagnani, rohani dan sosial yang dimiliki oleh
manusia yang wajib disyukuri oleh umat manusia
dengan cara mengadakan, memelihara dan mengembang-
kan kesehatan. Sehingga dengan adanya sifat pengem-
bangan kesehatan maka diperlukan sarana dan prasar-
ana untuk menjaga kesehatan umat manusia baik itu
fisik, mental atau rohani. Untuk mewujudkan keseha-
tan masyarakat, perlu diadakan penerangan tentang

kebiasaan hidup yang mempengaruhi kesehatan terha-

42)proyek Penataran Kader Mubaligh, Op. Cit., hal. 173.
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dap seseorang serta menyampaikan penyuluhan tentang
kesehatan hidup dan menyajikan kebiasaan hidup yvang
mempunyai peranan penting bagi pembinaan kesehatan.

Disamping'itu juga perlu adanya sarana keseha-
tan seperti poliklinik kesehatan, rumah sakit,

balai pengobatan dan posyandu.

Metoda Penelitian

Ditinjau dari segi bahasa kata metoda berasal dari
bahasa yaitu "Methodos" vang berarti cara atau jalan.
Sedang kata penelitian atau riset berarti penyelidikan.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Penelitian merupakan suatu proses yang bertahap dengan
nengadakan_netode ilmiah tertentu, sehingga metode ilmiah
dapat diartikan sebagai suatu penyelidikan yang dilakukan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu karya
ilmiah.

Metode ilmiah sangat penting didalam keberhasilan
suatu penelitian, karena menggunakan beberapa metode
penyelidikan maka penelitian vang dilakukan akan terarah,
dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun langkah-langkah yvang diambil dalam penelitian

ini adalah
1. Penentuan informan
2. Penentuan metode pengumpulan data

3. Penentuan analisa data.
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Penentuan informan
Dalam penelitian untuk mendapatkan data valid,
maka tidak terlepas dari informan guna mendapatkan
data dan informasi vang dapat dipertanggungjawabkan.
Jadi dengan adanya informan dalam suatu peneli-
tian merupakan nara sumber untuk memperoleh data, maka
informan disini sangat penting apalagi penelitian ini
tentang kasus. Adapun vang dapat ~dijadikan sebagai
informan dalam penelitian ini adalah
a. Ketua Yayasan Wakaf Triyasa
b. Ustadz vyang sering mengisi pengajian rutin tafsir
Al-Qur an dan pengajian malam Jum at.

c. Kepala Rumah Tangga panti asuhan Yayasan Wakaf

Triyasa.

d. Pengelolaan Poliklinik.

Penentuan Metode Pengumpulan Data
Setiap dalam penelitian selalu digunakan alat
pengumpulan data yang selanjutnya disebut teknik
pengumpulan data. Masing-masing teknik tersebut mem-
punyai keunggulan dan kelemahan sendiri-sendiri.
Adapun pengumpulan data dalam penelitian tersebut

adalah metode interview, metoda observasi, dan metoda

dokumentasi.
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a. Metode Interview

Yang dimaksud metode interview adalah suatu
metoda pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara langsung terhadap informan, dapat Juga
diartikan sebagai proses tanya jawab lesan antaras
dua orang atau lebih vang dianggap mempunyai hubun-
gan terhadap masalah yang akan diteliti.

Metode interview ini penulis gunakan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan serta pernya-
taan dari pengurus Yayasan Wakaf Triyasa, tokoh
masyarakat, para ustadz yang mengisi spengajian.

Dalam penulisan skripsi ini metoda interview
dijadikan sebagai metode pengumpulan data primer,
sedangkan jenis interview vang dipakai adalah bebas
terpimpin. Bebas berarti bahwa tanya jawab berlang-
sung bebas secara berhadapan dengan disesuaikan
keadaan situasi kondisi. Sedang terpimpin adalah
menggunakan pertanyaan-pertanyaan vang sudah dise-
diakan terlebih dahulu oleh pPewawancara atau pene-
1iti dan diwujudkan dalam daftar pertanyaan vang
menjadi rincian dalam suatu permasalahan yvang

hendak dipecahkan.
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b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan penca-
tatan dengan sistimatis terhadap fenomena vang
dihadapi.43)
Penilaian metoda ini sangat membantu dalam
mengadakan penelitian, karena -

1) Merupakan alat vang langsung untuk menyelidiki
bermacam-macam gejala, sehingga hanya dengan ob-
servasi langsung dapat dengan banyak diselidiki
dari sekian banyaknya aspek tingkah laku manu-
sia.

2) Untuk subyek yang diselidiki melalui observasi
lebih sedikit tuntutannya. Bagi yang sibuk
mungkin tidak keberatan untuk mengisi jawaban
dalam quistionaire.

3) Memungkinkan pencatatan yang serempak dengan
terjadinya gejala atau suatu peristiwa.

4) Tidak tergantung pada self report.

S5) Banyak kejadian-kejadian penting yang tidak
dapat diperoleh dengan pengamatan langsung. Apa
yang terjadi tiap-tiap hari kemungkinan sangat
remeh dikemukakan dalam interview.44)

Metode observasi ini penulis gunakan metode

observasi non partisipan. Dalam hal ini penulis

43)Sutrlsno Hadi, Hg;gdglngg_ﬂgsgaxgh, (Yogyakarta, Yayasan Pener-
bit Fakultas Psycology UGM, 1983), hal. 159

44)1hid. hal. 183.
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tidak berperan serta dalam kegiatan Yayasan Wakaf

Triyasa. Tetapi metode ini hanya sebagai pelengkap

metode interview.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan
data yang bersumber dari dokumen, seperti arsip,
surat, laporan, data statistik, surat perjanjian
kerjasama dan lain sebagainya. Metoda dokumentasi
dalam penelitian ini hanya sebagai pelengkap dari
hasil interview dan observasi. Maksudnya adalah
memberikan data yang tidak mungkin diperoleh mela-
lui metode interview dan observasi.

Metode dokumentasi dipergunakan untuk mengum-
pulkan data atau dokumen mengenai letak geografi
wilayah Kalurahan Tegalgede, demografi, struktur
pemerintahan, keadaan sosial ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan lain sebagainya yang berkaitan dengan

dakwah dan sosial Yayasan Wakaf Triyasa.

3. Penentuan Analisa Data
Banyak cara yang dapat digunakan untuk menganali-
sa data sebagai bahan tulisan. Namun pada umumnys
analisa data dapat dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Secara kualitatif menekankan pada anali-

sa, sedang secara kuantitatif lebih menekankan pada

pemaparan.
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Analisa data merupakan proses akhir suatu peneli-
tian setelah masalah penelitian dirumuskan, data-data
dapat dikumpulkan dan diklasifikasikan, selanjutnya
dianalisa dan diinterpretasikan. Setelah dianalisa
data dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang mudah
dibaca dan diinterpretasikan.45)

Untuk menganalisa datsa dalam suatu penelitian
terdapat beberapa metode analisa. Sedangkan vang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metoda dis-
kriptip kualitatif artinya setelah data yang berkaitan
dengan masalah penelitian terkumpul lalu disusun dan
diklasifikasikan dengan menggunakan kata-kata sedemi-
kian rupa untuk menggambarkan obyek penelitian saat
dimana penelitian ini dilakukan.46) Dalam hal ini
adalah aktivitas dakwah Yayasan Wakaf Triyasa Ngrawoh,

Tegalgede, Kec./Kab. Karanganyar.

45)  Masri Singarimbun, Sofian Effendi (edt.), Metode
iti i (Jakarta : LP3ES, 1989), hal. 263

46) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah

(Bandung : Tarsito, 1985) hal. 159.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melaporkan datas dan menganalisis

secukupnya mengenai AKTIVITAS DAKWAH YAYASAN WAKAF TRIYA-

SA DI NGRAWOH KALURAHAN TEGALGEDE KECAMATAN KARANGANYAR

KABUPATEN KARANGANYAR dapat penulis simpulkan

F 4

Kegiatan dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Yayasan

Wakaf Triyasa yang penulis teliti dan laporkan hanya

masalah:

a. Pengajian periodik malam Jum at

b. Pengajian periodik tafsir Al-Qur'an setiam Senin
malam

c. Pengajian peringatan hari besar Islam

. Pelaksanaan pengajian periodik malam Jum'at berjalan

dengan baik, hal ini disebabkan adanya regenerasi yang
diadakan oleh Yayasan Wakaf Triyasa sehingga pelaksa-
naan pengajian tersebut sesuai dengan vang diharapkan
oleh pengurus. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
remaja yang mengikuti kegiatan tersebut.

Kegiatan pengajian tafsir Al-Qur‘an berjalan dengan
baik sesuai rencana dan berhasil cukup baik. Keberha-
silan tersebut tidak terlepas dari metode vang dite-
rapkan oleh ustadz yaitu teori ldan praktek langsung
mengenai cara membaca Al-Qur ’ an vang baik, dan cara

menterjemahkan kata per kata. Faktor penghambat pelak-

T____f__"mgni_. __MT
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sanaan pengajian Tafsir Al-Qur’an antara lain adanya
rasa minder dari para jamaah. Hal ini dapat dilihat
sedikitnya peserta pengajian kalangan remaja dan

banyak peserta yang hanya menjadi pendengar pasif.
Pengajian peringatan hari besar Islam selalu dilaksa-
nakan oleh pengurus yayasan beserta warga masyarakat
sekitar. Adapun pengajian peringatan hari besar Islam
vang diakan ialah

a. Maulid Nabi Muhammad SAW

b. Isro” Mi'roj Nabi Muhammad SAW
c. Nuzulul Qur‘an

d. Syawalan

e. Peringatah Tahun Baru Hijriyah
Kegiatan dakwah bil hal yang diadakan oleh Yayasan
Wakaf Triyasa meliputi

a. Panti asuhan

b. Poliklinik kesehatan

Pelaksanaan kegiatan panti asuhan berjalan dengan baik
seperti panti-panti sosial pada umumnya. Kegiatan ini
sangat baik, mengingat banyaknya minat masyarakat dari
luar desa Ngrawoh bahkan ada dari luar kecamatan

maupun kabupaten Karanganyar seperti dari Trucuk

Klaten. Pada awal berdirinya panti asuhan ini kurang
mendapatkan tanggapan dari masyarakat Ngawoh dan

sekitarnya. Salah satu faktor penghambat, bahwa mereka
malu apabila anaknya dimasukkan ke panti asuhan dan

merasa dianggap tidak sanggup membiayai anak-anaknya.
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7. Kegiatan di bidang kesehatan vang dirintis oleh Yaya-
san Wakaf Triyasa adalah- pembentukan dana sehat,
setelah itu baru didirikan poliklinik kesehatan.
Kegiatan ini berjalan dengan baik dan mendapatkan
tanggapan positif dari masyarakat. Hal ini dapat
dilihat banyaknya anggota pelayanan dana sehat dan

Jumlah pengunjung di poliklinik kesehatan Yayasan

Wakaf Triyasa.

B. Saran-saran

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, penu-
lis memberikan saran untuk meningkatkan kegiatan dakwah
Yayasan Wakaf Triyasa di Ngrawoh Tegalgede di masa vang
akan data. Adapun saran-saran yang penulis ajukan adalah
sebagai berikut
1. Kepada pengurus Yayasan Wakaf Triyasa hendaknya ke-
giatan dakwah dan sosial vang dikelola dipertahankan
dan ditingkatkan kegiatannya yang berhubungan dengan
pelayanan kepada masyarakat, dan memberikan bimbingan,
pengarahan serta memotivasi kepada masyarakat terhadap
kegiatan yang dipandang baik berupa kegiatan keagamaan
maupun kegiatan yang bersifat sosial.

2. Kepada pengasuh pengajian, hendaknya metode vang telah
dilakukan ditingkatkan dan dikembangkan agar masyara-
kat lebih giat belajar Al-Qur an serta mampu memahami

dan mengamalkan Al-Qur an secara baik dan benar. Untuk
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pengajian malam Jum'at metode pengajian perlu diubah
vaitu disamping metode ceraméh Juga dengan dialog. Hal
ini dimaksudkan agar jamaah tidak bosan dan mau mengi-
kuti pengajian secara terus-menerus.

3. Kepada pengasuh panti asuhan, hendaknya pengasuh mau
membinmbing anak asuh dengan ikhlas dan menganggap
anak didik seperti anak sendiri atau adik sendiri
dengan tidak membeda-bedakan antarsa satu dengan yang
lain. Hal ini agar mereka tidak merasa minder dan
merasa asing.

4. Kepada petugas kesehatan, perlu memberi motivasi serta
pengarahan képada masyarakat mengenai upaya-upaya
dalam kesehatan seperti promotive, preventif maupun
kuratif. Dengan upaya tersebut derajat kesehatan

masyarakat dapat terjamin.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Alloh SWT,
karena hanya dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam
penulisan ini masih banyak kesalahan dan kekurangan.
Untuk itu penulis mohon kritik dan saran dari semua pihak
demi perbaikan selanjutnya.

Penulis berharap agar skripsi ini menjadi sumbangan

dalam rangka pengembangan pengetahuan dakwah dan sosial
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di masa yang akan datang. Mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, baik
secara.  langsung maupun tidak langsung. Semoga Alloh

meridloi kita semua. Amiin ya robvbal ‘alamiin.
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